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Antara Menunggu dan Memberi Contoh ! 
DALAM beberapa tahun 

belakangan ini , ramai diucap
kan pengamat sosial , tokoh 
masyarakat termasuk tokoh 
agama ten tang ketiadaan te 
ladan d ar i para pemimpin 
sehingga kondisi masyarakat 
dirasakan carut marut. Mereka 
mengkritik bahwa mayorit as 
elite politik berperilaku jauh 
dari idea l sehingga tidak bisa 
menjadi contoh bagi masyara
kat. Perilaku buruk tersebut, 
misalnya pamer kemewahan 
meski sebagian besar masyara
kat justru banyak mengalami 
kesulitan hidup. 

Sik.ap tersebut menunjukkan 
minimnya empati da n sim 
pati pada rakyat kecil. Akibat
nya, kepedulian sosial. menjacU 
barang langka. Keteladanan elite 
cUtuding sebagai faktor yang sa
ngat pen ting untuk membangun 
sikap masya rakat ya ng lebih 
baik.. Sampai di sini , tudingan 
tersebut terlihat tidak ada yang 
salah. Namun benarkah? Da!am 
bulan puasa yang mulia ini, ada 
baiknya kita merenungkan lebih 
dalam sisi lain kritik itu. 

Berkai t dengan pembangu
nan masyarakat, keteladanan 
kepemim pinan dalam ajaran 
Islam ditegaska n sebagai ma
salah sangat penting. Misalnya 

diriwayatkan oleh lbnu Abdul 
Barr dan Abu Nairn, dikatakan 
bahwa Rasulullah SAW pernah 
berkata, ada dua golongan dari 
umatku yang apabila mereka 
baik, maka baiklah manusia, 
dan apabila mereka rusak, ru
saklah manusia. ltulah cUa para 
pemimpin dan ahli fiqih. 

Sedemikian pentingnya ma
salah kepemirnpinan, sehingga 
pemimpin disebut sangat vital 
karena sangat menentukan 
ba ik-buruknya masyarakat. 
Pe mimpin menjadi contoh 
dari kumpulan masyarakat 
ya ng dipimpinnya . Bila pe 
mimpinnya baik maka ba ik 
pula anak buah (masyarakat) 
yang dipimpinnya. Sebaliknya, 
bila pemimpin tersebut buruk, 
maka buruk pula masyarakat 
yang dipimpinnya. 

Mendengar istilah pemimpin, 
banyak di antara kit a mengira 
sebagai seseorang ya ng diberi 
hak untuk memberi perint ah 
a tau mengat ur ata& suatu kaum 
sa ja. Bila dikaji le hih dalam, 
makna istilah pemimpin seja
tin ya tidak scsempit itu . Sc bah, 
yang disebut pemimpin adalah 
semua manu~ia. Pcrnimpin, Ii · 
dak hanya prcsiden, guhcrn11r, 
bupati , camat, ketua 1n: kc pa la 
dcpancm cn, ke1 ua p an 11 i;_, , 

dan semacamnya. Pemaknaan 
seperti ini sangatlah sempit. 

Pe ndefinisian istilah pe
mimpin semestinya lebih luas. 
Saya, istri saya, anak saya, 
Anda, dan semua orang juga 
merupakan pemimpin. Rasu
lullah SAW bersabda .dalam 
seb uah hadits yang sangat 
terkenal , "Setiap dari kalian 
adalah pemimpin, dan setiap 
dari kali an akan ditanya ten
tang kepemimpinannya''. 

Lebih jauh dalam Kitab Ri
yadhus Shalihin tulisan Imam 
Nawawi disebut oleh Jbn Umar 
r.a, bahwa sesungguhnya Ra
sulullah SAW berkata, "Kalian 
adalah pemimpin, yang akan 
dimintai pertanggungjawaban. 
Penguasa adala h pemimpin, 
dan a kan dimintai pertang
gungjawaban atas kepemimpi
n an n ya . Suami ada lah pe
mimpin keluarganya, dan akan 
dimintai pertanggungjawaban 
atas kepemimpinannya. lstri 
ada la h pe mimpin dirumah 
suamin ya, clan akan dimintai 
p c rt an ggungjawaban atas 
kepemimpinannya. Pelayan 
adalah pemimpin dalam men
gclulaharta tuannya, dan akan 
clin1intai pertanggungjawaban 
1c11tanJl kc p i, mimpina 11nya . 
Ol,•11 ka1eua itu kalia11 schagai 
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pemimpin akan dimintai per
tanggungjawaban atas kepe 
mimpinannya''. 

Hadits tersebut jelas mengin
dikasikan bahwa pemimpin 
bukanlah sosok ekslusif. Yaitu, 
orang yang diserahi kekuasaan 
mengatur dan memberi pe
rintah orang lain. Sebab pada 
dasarnya semua orang adalah 
pemimpin. ltu sebabnya, se
mestinya kita tidak menunggu 

· contoh dari orang lain, seperti 
dari presiden, menteri, elit e 
politik, gubernur, bupati, camat, 
kepala kanlor, ketua panitia chtn 
se1nacainnya. Sc1nua orang wa
jlb mcmberikan rnntuh, b11ka11 

menunggu contoh. 
Melalui Nabi Muhammad 

SAW, jelas-jelas Allah meme
rin tah kan manusia untuk 
berbuat baik. Perintah ini ti 
dak sekedar untuk pemimpin 
dalam arti sempit. Dalam 
Alquran surat An -Nahl di 
katakan bahwa sesungguhnya 
Allah menyuruh semua orang 
berlaku adil dan berbuat keba 
jikan, memberi kepada kaum 
kerabat, dan melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran 
dan permusuhan. 

Malma Pernlmpln 
Dalam Isl am, istilah pe 

mimpin biasa disebut dengan 
imam. Dalam sa lar berja 
maah, imam berarti orang 
yang di depan. Secara harfi 
yah, imam berasal dari kata 
"amma, ya' ummu" yang ber
tarti menuju, menumpu dan 
meneladani. Dengan demiki
an, karena seinua manusia se
jatinya aclalah pemimpin dan 
imam, maka tiap orang harus 
sela lu memberi lcetelada nan 
atau kepeloporan dalam segala 
bentulc lcebaikan. 

Apabila banyak peni:amat so
sial dan politlk maupun tokoh 
agama yang meni:atak" n bah 
wsa han~sa lndunt,siu sedanK 

carut marut karena ketiadaan 
telada n dari para pe m impin, 
maka tudingan tersebut tida k 
sepenuhnya benar. Min imnya 
keteladanan pemimpin ( dalam 
art i sempit ) hanyalah salah 
satu as pe k saja . Bagi saya. 
kondisi tersebut aclalah lrarena 
mayoritas dari kita tidak lagi 
kokoh menjalanka n perintah 
Allah sebagaimana disampai
kan dalam Alquran clan hadist. 
Bahka n parahnya , ba n yak 
dari kita malah memisah.kan 
agama d e nga n kehidupan 
dunia , menganggap aga m a 
hanya sebatas urusan privat 
dengan Sang Khalilc. Padahal 
dalam Alquran, jelas-jelas Al
lah mengatakan bahwa Islam 
adalah agama ya ng benar 
benar sempurna. 

Dalam surat Al-Maidah yang 
l<etika disampaikan pada Nabi 
Muhammad membuat banyak 
sahabat rasul menangis, clise
butkan bahwa Allah be rsabda 
"Pada hari ini Telah Ku-sem 
purnakan wuuk lea.mu agama-
11111 , da n Te lah Ku -cukupkan 
kepadanu1 nil<mat - Ku , dan 
tt> la h Ku -ridhai Islam itu jadi 
at,;ama bagimu." 

Finmui Allah 1ersebu1 menw1-
j uk.k.an bahwa Islam adalah 
ttga ma yang sudah sempurna 

dan l~a p mengatur kehidu
pa n manusia. Namun banyak 
falcta, rdi ,y.ualcat muslim justru 
mem'-' t aturan sendiri yang 1 

berbeda clengan firrnan Allah. 1 

Misa lnya . memisahkan uru 
san agaBl.i dan negara. Tanpa 
bermaksud ingin menguba h 
Indonesia rne njadi negara Is
lam, nam11n pemisahan terse
but meru p ,1kan bukti bahwa 
sebagian d.iri umat Islam justru 
meragukan kesempumaan Is
lam. seolah -o lah agama yang 
diturunbn :\llah tidak lengkap , 
untuk meog:nw manusia. Pada 1 

jaman Rasull u lah, Islam digu
nakan unlltk mengarur seluruh 
aspek kehic1upan , termasuk 
masalah negara. 

Dari uraia n di a tas, mulai 
sekarang se pa ntasnyalah kita 
tidak selcad.ir berharap clan 
menunggu conroh dari orang 
lain. Semestinya, kita berinisi
tatif memulai dari diri sendiri 
tergerak mem he ri contoh bagi 
orang lain,(') 
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